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ABSTRAK

DEW!I FITRIYANI : Penerapan Pembelajaran Berbasis Sains Potensi Lokal Tahu
Sumedang Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Konsep Pencemaran Lingkungan di Kelas X SMAN
Jatinunggal Kabupaten Sumedang.

Pembelajaran berbasis sains potensi lokal merupakan penciptaan
lingkungan belajar dan perancangan pengalaman belajar yang mengintegrasikan
potensi daerah sebagai bagian dari proses pembelajaran dimana potensi lokal yang
diintegrasikan terdapat keterkaitan dengan ilmu pengetahuan (sains).
Pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan konsep biologi dengan potensi lokal
yang berada ditengah masyarakat. Penelitian ini dilakukan karena kemampuan
siswa dalam menganalisis, dan mengaitkan konsep dengan potensi lokal yang
berkembang dalam masyarakat masih  rendah. Keadaan ini menyebabkan
pembelajaran biologi hanya menuntut siswa untuk menguasai konsep semata
dengan metode menghafal. Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam bernalar pun
menjadi rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) peningkatan hasil belajar siswa, (2)
aktivitas belajar siswa, dan 3) respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis
sains potensi lokal Tahu Sumedang di kelas X SMAN Jatinunggal. Pendekatan penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Kelas eksperimen
dalam penelitian ini adalah kelas X.2 (30 siswa), dan kelas X.8 (30 siswa) sebagai kelas
kontrol. Desain penelitian menggunakan pretest-postest control group design. Teknik
pengumpulan data: tes, observasi, dan angket. Data dianalisis dengan dengan uji statistik
spss (uji two independent sampel test-Mann Whitney U) .

Hasil penelitian ini menunjukan (1) Hasil belajar kelas eksperimen dan kelas
kontrol keduanya menunjukan peningkatan, rata-rata nilai N-Gain kelas eksperimen
(0,70) sedangkan rata-rata nilai N-Gain kelas kontrol (0,54). Hasi uji statistik menunjukan
bahwa nilai Sig 0.000 < 0.05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian
terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan hasil belajar antara kelas ekaperimen dan
kelas kontrol. (2) Persentase rata-rata aktivitas belajar siswa pertemuan kedua sebesar
77% lebih tinggi dibandingkan pertemuan pertama sebesar 56%. (3) Persentase rata-rata
angket respon siswa secara keseluruhan sebesar 79,3% dengan kriteria kuat.

Berdasarkan hasil penelitian di atas disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas
eksperimen meningkat lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol, aktivitas belajar siswa
kelas eksperimen jauh lebih baik bila dibandingkan kelas kontrol dan siswa merespon
dengan baik penerapan pembelajaran berbasis sains potensi lokal.

Kata kunci: Sains Potensi Lokal, Tahu Sumedang, Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya pembudayaan dan
pemberdayaan untuk menumbuhkan potensi dan kepribadian peserta didik
sehingga mereka menjadi cerdas, berakhlak mulia dan dapat memiliki
kemampuan dan keterampilan yang berguna untuk dirinya sendiri, masyarakat
bangsa dan negara. Pendidikan ingin mengembangkan potensi peserta didik
secara utuh, seimbang, dan berkesinambungan tidak hanya dimensi
intelektual, tetapi juga dimensi sprititual, Kinestetik dan sosial serta
keterampilan yang diperlukan sebagai warga masyarakat dan warga negara.
(PP Muhammadiyah, 2009: 29 dalam Nashir, 2013: 14).

Menurut Liliasari (2011) dalam (Winarni et all.2012), kemampuan
peserta didik dalam menghadapi perubahan zaman tergantung pada karakter,
sebaran, dan keefektifan pendidikan yang mengarahkan pada sikap dan rasa
tanggung jawab dalam penggunaan sains dan teknologi. Hal ini sesuai dengan
Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 3 yang menyatakan, bahwa fungsi Pendidikan Nasional adalah
membentuk watak dan mengembangkan kemampuan serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan bertujuan untuk menjadikan manusia tetap pada tumbuh
sebagai makhluk berkala dan berbudi sebagai mana jatidirinya. Dalam pasal 3
UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 dinyatakan bahwa

“Pendidikan nasional berfungsi mengembang dan membentuk warga serta



peradan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa pada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap , kratif mandiri dan menjadi warga
neagar yang demokratis dan betanggung jawab” (Nashir, 2013: 14).
Berdasarkan kepada tujuan pendidikan tersebut seharus pendidikan bisa
menjadi sebuah paket lengkap dalam mencetak manusia yang utuh baik secara
kecerdasan spritual, dan moral, kecerdasan emosional dan estetika, kecerdasan
secara intelektual dan profesionalisme serta kecerdasan sosial dan fungsional.
Menurut Budhi dan Pelly (dalam Suastra, 2006) Pendidikan berfungsi
memberdayakan potensi manusia untuk mewariskan, mengembangkan serta
membangun kebudayaan dan peradaban masa depan. Disatu sisi, pendidikan
berfungsi untuk melestarikan nilai-nilai budaya yang positif, di sisi lain
pendidikan berfungsi untuk menciptakan perubahan ke arah kehidupan yang
lebih inovatif. Oleh karena itu, pendidikan memiliki fungsi kembar. Maka
dengan fungsi kembar tersebutlah pendidikan asli pada suatu daerah juga
memiliki peranan penting dalam perkembangan pendidikan dan kebudayaan.
Pembelajaran dalam implementasi kurikulum berbasis karakter dan
kompetensi hendaknya dilaksanakan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik, serta kompetensi pada umumnya, oleh karena itu prinsip-prinsip
dan prosedur pembelajaran berbasis karakter dan kompetensi sudah
seharusnya dijadikan salah satu acuan dan difahami oleh para guru, fasilitator,
kepala sekolah, pengawas sekolah, dan tenaga kependidikan lain di sekolah

(Mulyasa, 2014:104). Seiring berjalannya waktu ilmu pengetahuan semakin



mengalami kemajuan dan perkembangan dengan pesat. Karena didukung
dengan kemajuan teknologi begitu juga dengan pengajaran dan pembelajaran
sains disekolah selalu berkembang mengikuti arah kemajuan IPTEK.

Indonesia sangat kaya dengan potensi Sumber Daya Alam (SDA),
kultur budaya, dan karakter sosialnya, yang tersebar di seluruh wilayah dan
daerah, serta menjadi potensi yang dapat diandalkan untuk dikembangkan.
Potensi daerah ini, dapat didayagunakan untuk kepentingan pembelajaran. Hal
ini selaras dengan UU No.20 Tahun 2003; bahwa kurikulum pada semua
jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Didukung
pula UU No. 22 tahun 1999, Pemda beserta jajarannya, dan masyarakat
mempunyai kewajiban dan kewenangan untuk dapat mengelola dan
mengoptimalkan potensi daerah. Lembaga pendidikan memiliki peran yang
sangat strategis untuk mewujudkannya. Harapannya dapat memberikan bekal
pengetahuan, keterampilan dan perilaku kepada peserta didik agar memiliki
wawasan yang mantap tentang potensi daerahnya, melalui proses
pembelajaran bermakna. (Winaryati:2012)

Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global adalah pendidikan
yang memanfaatkan keunggulan lokal dan kebutuhan daya saing global dalam
aspek ekonomi, budaya, bahasa, teknologi informasi dan komunikasi, ekologi,
dan lain-lain, yang semuanya bermanfaat bagi pengembangan kompetensi

peserta didik.



Sains berkaitan dengan upaya memahami berbagai fenomena alam
secara sistematis. Fenomena alam dalam IPA dapat ditinjau dari objek,
persoalan, tema, dan tempat kejadiannya. Hal ini mengindikasikan bahwa
pendayagunaan potensi daerah dalam pembelajaran sains, menjadi sangat
relevan. (Winaryati:2012)

Keunggulan lokal adalah segala sesuatu yang menjadi ciri khas
kedaerahan yang mencakup aspek ekonomi, budaya, teknologi informasi dan
lain sebagainya. Adapula yang menyebutkan bahwa keunggulan lokal adalah
hasil bumi, kreasi seni, tradisi budaya, pelayanan jasa, sumber daya alam,
sumber daya manusia, atau lainnya yang menjadi keunggulan suatu daerah.
(Dedi, 2007 dalam Asmani, 2012: 29). Keunggulan lokal harus dikembangkan
dari potensi daerah. Potensi daerah merupakan potensi sumber daya spesifik
yang dimiliki suatu daerah. Keunggulan lokal yang dimiliki suatu daerah
dapat lebih memberdayakan penduduknya sehingga mampu meningkatkan
penghasilannya atau meningkatkan PAD (penghasilan Asli Daerah) (Asmani,
2012:29-30).

Tahu Sumedang makanan khas sumedang yang merupakan potensi
daerah yang cukup mendukung perekonomian daerah. Tahu adalah ekstrak
protein kedelai yang telah digumpalkan dengan menggunakan bahan
penggumpal protein seperti asam, garam kalsium, atau bahan penggumpal
lainnya. Tahu merupakan makanan sehari-hari yang sering dikonsumsi dalam

bentuk makanan ringan seperti gorengan.



Dari hasil pengolahan tahu tersebut menghasilkan limbah berupa
limbah cair dan limbah padat. Sehingga jika semakin banyak pabrik tahu
berdiri tentu berdampak pada semakin meningkatnya produksi limbah hasil
olahan tahu terutama limbah cair, yang pada umumnya pabrik langsung
membuang ke sungai, meskipun ada sebagian pabrik yang memperhatikan
keamanan lingkungannya. Tentu juga ini menyebabkan pencemaran
lingkungan yang cukup tinggi terutama pada lingkungan air dan tanah.

Sebagian besar industri tahu mengalirkan langsung air limbahnya ke
saluran-saluran pembuangan, sungai ataupun badan air penerima lainnya tanpa
diolah terlebih dahulu, sehingga limbah cair yang dikeluarkan seringkali
menjadi masalah bagi lingkungan sekitarnya. Kondisi ini diduga akibat
masih banyaknya pengrajin tahu yang belum mengerti akan kebersihan
lingkungan sehingga pengolahan limbah masih menjadi beban yang cukup
berat. Namun keberadaan industri tahu selalu didukung baik oleh
pemerintah maupun oleh masyarakat karena tahu merupakan makanan yang
digemari oleh hampir seluruh lapisan masyarakat Indonesia, disamping nilai
gizinya tinggi harganya pun terjangkau. Selain itu, industri tahu
merupakan industri rumah tangga yang merupakan sektor potensial dalam
upaya penyerapan tenaga Kkerja, terutama di daerah yang padat jumlah
penduduknya.

Inti dari teori Ausubel tentang belajar adalah pembelajaran bermakna,
belajar bermakna tersebut merupakan suatu proses dikaitkannya infomasi baru

pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam struktur kognitif,



(Trianto:2009:37). Pembelajaran kontekstual seperti pembelajaran berbasis
sains potensi lokal membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan
situasi dunia nyata. Maka pembelajaran berbasis sains potensi lokal tahu akan
membantu siswa untuk mendapatkan pembelajaran yang bermakna. Karena
pembelajaran berbasis potensi lokal akan mampu menggali pengetahuan siswa
mengenai potensi-potensi daerahnya yang ternyata memiliki relevansi dalam
pembelajaran sains yang mungkin belum disadari sebelumnya. Melalui
pembelajaran tersebut diharapkan pula akan memunculkan fanatisme yang
kuat, karakter akan terbentuk, menumbuhkan kecintaan terhadap potensi
daerah yang ada, memunculkan kreativitas baik pada guru maupun peserta
didik, memiliki semangat juang terhadap daerahnya.

Adapun potensi sains lokal yang berhubungan konsep pencemaran
lingkungan tersebut adalah tahu Sumedang dimana seperti yang telah
diketahui bahwa dalam proses pembuatan tahu Sumedang menghasilkan
limbah cair dan limbah padat serta berbagai jenis polusi yang jelas akan
menyebabkan pencemaran pada lingkungan sekitar jika tidak diolah atau tidak
ditangani dengan baik, maka dari itu dengan pembelajaran ini siswa
didoronguntuk mengamati secara langsung bagaimana proses pengelolaan
tahu sehingga siswa mengetahui bagaimana solusi dalam menangani masalah
pencemaran lingkungan yang dihasilkan dari proses pembuatan tahu.

Pembelajaran biologi di SMA Negeri Jatinunggal masih didominasi
dengan pembelajaran konvensional yaitu ceramah dan diskusi, serta dengan

pemberian tugas mengerjakan soal. Metode yang lebih banyak digunakan



didalam pembelajaran tersebut adalah metode menghafal konsep. Metode
menghafal konsep ini menyebabkan kemampuan siswa dalam menganalisis
kegiatan masyarakat yang berkaitan dengan sains masih rendah dan
berimplikasi pada rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil
observasi awal terhadap siswa melalui proses tanya jawab, kebanyakan dari
siswa tidak mengerti keterkaitan materi dikelas dengan potensi daerah sekitar.
Potensi lokal tahu Sumedang dapat meningkatkan sumber daya ekonomi
daerah akan tetapi tidak disertai dengan kesadaran masyarakat dampak
negatifnya terhadap lingkungan, yaitu terjadinya pencemaran lingkungan. Dan
pendidikan dianggap berdiri sendiri tidak memiliki kebermanfaatan bagi
lingkungan, konseptor pendidikan dianggap hanya hebat dalam konsep-konsep
abstrak tetapi tidak memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi
dilingkungan. Oleh karena itu pembelajaran yang bersifat inovatif dan
kontekstual dengan lingkungan sekitar seperti pembelajaran sains berbasis

potensi lokal dirasa perlu untuk diterapkan di sekolah ini

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Berbasis Sains Potensi
Lokal Tahu Sumedang untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Konsep Pencemaran Lingkungan di Kelas X SMA N Jatinunggal
Kabupaten Sumedang .

B. Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Pembelajaran biologi masih bersifat konvensional berpusat pada
penguasaan konsep semata dan pembelajaran dilakukan dengan proses
menghafal konsep-konsep abstrak dikelas, metode menghafal konsep ini
menyebabkan kemampuan siswa dalam menganalisis kegiatan masyarakat
yang berkaitan dengan sains masih rendah yang berimplikasi pada



rendahnya pula hasil belajar siswa. Pendidikan dianggap tidak memiliki
kebermanfaatan terhadap lingkungan, konseptor pendidikan dianggap
hanya hebat dalam konsep abstrak dikelas tetapi tidak memiliki solusi
terhadap berbagai permasalahan yang terjadi di lingkungan. Kemudian
Potensi lokal tahu Sumedang yang terus berkembang dapat meningkatkan
sumber daya ekonomi daerah akan tetapi tidak disertai dengan kesadaran
masyarakat akan dampak negatifnya terhadap lingkungan.

Berdasarkan identifikasi masalah, selanjutnya ditetapkan hal-hal
berikut.
a. Wilayah Kajian
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah sains potensi lokal yaitu

Tahu Sumedang.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.

c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini pengaruh penerapan sains
potensi lokal Tahu Sumedang terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
2. Pembatasan Masalah
Agar masalah ini dapat dikaji secara mendalam, maka perlu adanya
pembatasan ruang lingkup. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini
adalah:

a. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa
dengan penerapan pembelajaran sains potensi lokal Tahu Sumedang
pada konsep Pencemaran Lingkungan.

b. Peningkatan hasil belajar yang diukur adalah ranah kognitif melalui tes
hasil belajar pretest-posttest.

c. Sains lokal yang menjadi fokus acuan adalah potensi lokalTahu
Sumedang di desa Tarikolot kecamatan Jatinunggal.

d. Subjekdalam penelitian ini adalah siswa kelas X semester 2 SMA Negeri
Jatinunggalkabupaten Sumedang tahun ajaran 2014/2015.

C. Pertanyaan Penelitian



1. Bagaimana perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara yang
diterapkan pembelajaran sains potensi lokal Tahu Sumedang dengan siswa
yang tidak diterapkan pembelajaran sains potensi lokal Tahu Sumedang
pada konsep pencemaran Lingkungan di kelas X SMA Negeri
Jatinunggal?

2. Bagaimana perbedaan aktivitas belajar siswa yang diterapkan
pembelajaran berbasis sains potensi lokal Tahu Sumedang dengan siswa
yang tidak diterapkan pembelajaran sains potensi lokal Tahu Sumedang
pada konsep pencemaran Lingkungan di kelas X SMA Negeri
Jatinunggal?

3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran biologi berbasis sains
potensi lokal Tahu Sumedang pada konsep pencemaran Lingkungan di
kelas X SMA Negeri Jatinunggal?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji :

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa yang diterapkan
pembelajaran sains potensi lokal Tahu Sumedang dengan siswa yang tidak
diterapkan pembelajaran sains potensi lokal Tahu Sumedang pada konsep
pencemaran Lingkungan di kelas X SMA Negeri Jatinunggal.

2. Untuk mengetahui perbedaan aktivitas belajar siswa yang diterapkan
pembelajaran berbasis sains potensi lokal Tahu Sumedang dengan siswa
yang tidak diterapkan pembelajaran sains potensi lokal Tahu Sumedang
pada konsep pencemaran Lingkungan di kelas X SMA Negeri Jatinunggal.

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran biologi berbasis
sains potensi lokal Tahu Sumedang pada konsep pencemaran Lingkungan
di kelas X SMA Negeri Jatinunggal.

E. Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan agar hasilnya dapat bermanfaat :

1. Bagi Guru:



a. Dapat memberikan pengetahuan kepada guru untuk lebih menekankan
pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

b. Memaksimalkan peran guru sebagai fasilitator yang mampu
meningkatkan hasil belajar siswa melalui potensi lokal tetapi tidak
melupakan konsep-konsep yang seharusnya difahami.

c. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan serta menumbuhkan
motivasi untuk meneliti pada mata pelajaran lain atau permasalahan
yang prosedurnya hampir sama.

d. Dapat memberikan inovasi dalam pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat menyenangkan dan tidak berkesan monoton.

2. Bagi Siswa:

a. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar dan siswa dapat
mengaitkan berbagai fenomena yang sering ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari dengan konsep pembelajaran dikelas.

b. Dapat meningkatkan Kreativitas siswa seiring dengan meningkatnya
pemahaman siswa akan materi yang telah disampaikan oleh guru.

c. Memotivasi siswa untuk terus menambah pengetahuan mengenai
berbagai potensi lokal setempat sehingga potensi lokal tersebut semakin

berkembang dan tidak punah seiring dengan perkembangan zaman.

3. Bagi Lembaga Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan kurikulum yang
mengaitkan konsep pembelajaran dengan potensi daerah sekitar.

F. Definisi Operasional
1. Pembelajaran Sains Potensi Lokal

Pembelajaran berbasis sains potensi lokal adalah pembelajaran
kontekstual yang mengarah pada pemanfaatan berbagai potensi daerah berupa
potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber daya ekonomi dll
sebagai sarana pembelajaran yang semuanya memiliki kebermanfaatan bagi
pengembangan kompetensi peserta didik, (Mumpuni:2013)



2. Hasil Belajar

Hasil Belajaradalah kemampuan (performance) yang dapat teramati
dalam diri seseorang dan disebut dengan kapabilitas. Gagne, (1992) dalam
Jufri, (2013: 58)

Mulyasa (2008) hasil belajar merupakan prestasi belajar siswa secara
keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat perubahan prilaku
yang bersangkutan. Kompetensi yang harus dikuasai siswa perlu dinyatakan
sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar siswa yang
mengacu pada pengalaman langsung.

Menurut Anni dalam Prasetyani (2010) Hasil belajar merupakan
perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar.
Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada yang
dipelajari oleh pembelajar. Jika pembelajar mempelajari pengetahuan tentang
konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan
konsep.

3. Tahu Sumedang

Tahu merupakan bahan makanan yang terbuat dari kedelai yang
mempunyai nilai gizi yang tinggi. Menurut Soedarmo dan Sediaoetama dalam
Dhahiyat (1990) dalam Rossiana (2006), di dalam 100 gram kedelai yang
merupakan bahan tahu, mengandung 35 gram protein, 18 gram lemak dan 10
gram karbohidrat, sedangkan dalam 100 gram tahu terdapat 7,8 gram
protein, 4,6 gram lemak dan 1,6 gram karbohidrat.

4. Limbah Tahu Sumedang

Hampir dari seluruh proses pembuatan tahu menghasilkan limbah yang
cair yang berakibat tingginya limbah cair tahu. Melimpahnya limbah cair yang
dihasilkan dari proses produksi menjadi salah satu alasan pengolahan limbah
cair tahu karena limbah cair tahu mengandung bahan-bahan organik yang
masih sangat tinggi seperti karbohidrat, protein, lemak, kalium dan
sebagainya. Selain itu juga memiliki konsentrasi BOD dan COD yang cukup
tinggi, (Makiyah:2013).

5. Pencemaran Lingkungan

Pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukannya makhluk
hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup
sehingga merubah tatanan lingkungan. Perubahan tersebut disebabkan oleh
suatu zat pencemar yang disebut polutan. Suatu zat dapat dikatakan sebagai
polutan apabila bahan atau zat asing tersebut melebihi jumlah normal, berada



pada tempat yang tidak semestinya dan berada pada waktu yang tidak tepat.
Lingkungan yang tercemar, keadaan ekosistemnya tidak seimbang akibat
masuknya polutan ke dalam lingkungan tersebut.

. Kerangka Pemikiran

Idealnya pembelajaran biologi harus bersifat kontekstual dengan
semua fenomena yang terjadi ataupun ada dilingkungan sekitar yaitu dengan
cara mengaitkan konsep yang telah dipelajari siswa dengan fenomena yang
ada dalam kehidupannya. Pembelajaran biologi tidak lagi harus monoton
berpusat pada penguasaan konsep semata. Pembelajaran mengenai konsep-
konsep abstrak akan lebih bermakna apabila siswa belajar secara langsung
melalui fenomena yang terjadi dilingkungan yang sering mereka temui sehari-
hari. Semestinya pembelajaran dapat dijadikan sarana untuk siswa dapat
mengenal potensi daerah sekitarnya. Sehingga siswa dapat memiliki
pengetahuan tentang apa yang menjadi keunggulan dari daerahnya sendiri.
Selain itu potensi lokal dapat menjadi sarana pengembangan potensi diri dan
pengetahuan baru agar siswa dapat mengembangkan ciri khas kedaerahan
serta belajar meminimalisir bahkan mengantisipasi dampak negatif yang
ditimbulkan. Sehingga pendidikan memiliki nilai manfaat untuk lingkungan.
Konseptor pendidikan dapat memberikan solusi yang tepat untuk berbagai
permasalahan lingkungan.

Akan tetapi pada kenyataannya pada pembelajaran biologi umumnya
masih dilakukan dengan berpusat pada penguasaan konsep semata, siswa
diharuskan menghafal konsep-konsep abstrak yang mengakibatkan daya nalar
siswa rendah yang tentu berimplikasi pada rendahnya pula hasil belajar siswa.
Pendidikan umumnya masih dianggap berdiri sendiri tidak memiliki
kebermanfaatan untuk lingkungan konsep pendidikan dianggap hanya hebat
dalam penguasaan konsep semata tanpa memberikan solusi pada
permasalahan yang terjadi dilingkungan. Dan potensi lokal tahu Sumedang
dapat meningkatkan sumber daya ekonomi bagi masyarakat daerah Sumedang,
akan tetapi tidak disertai kesadaran masyarakat akan dampak negatifnya
terhadap lingkungan. Sehingga dengan penerapan pembelajaran biologi
berbasis sains potensi lokal tahu Sumedang dapat menjadi salah satu solusi
yang terjadi akibat permasalahan tersebut.

Pembelajaran berbasis sains potensi lokal ini pada dasarnya adalah
pembelajaran konteksual yang memanfaatkan potensi lokal daerah sebagai
sarana belajar siswa yang dikaitkan dengan pembelajaran konsep biologi
dikelas. Sehingga hasil belajar siswa diharapkan dapat meningkat seiring
dengan meningkatnya daya nalar dan kemampuan menganalisis siswa karena



siswa dapat mengaitkan konsep biologi dikelas dengan potensi lokal daerah.
Dengan demikian siswa dapat menguasai konsep biologi dengan baik akan
tetapi tetap memperhatikan potensi daerah serta mengenal lingkungan sekitar
tempat tinggalnya bahkan yang terpenting adalah dapat berperan dalam
memberikan solusi tehadap berbagai masalah yang terjadi dilingkungan
sekitarnya.
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Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran

H. Hipotesis

Hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
(Arikunto, 2006:71) :

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil belajar siswa
yang menerapkan pembelajaran berbasis sains potensi lokal Tahu Sumedang



dengan siswa yang tidak menerapkan pembelajaran berbasis sains potensi lokal
Tahu Sumedang pada konsep Pencemaran Lingkungan di kelas X SMA Negeri
Jatinunggal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa:

1.

2.

Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara siswa
yang menerapkan pembelajaran berbasis sains potensi lokal tahu
Sumedang dengan siswa yang tidak menerapkan pembelajaran berbasis
sains potensi lokal tahu Sumedang.

Aktivitas siswa yang menerapkan pembelajaran berbasis sains potensi lokal
tahu Sumedang lebih tinggi dibandingkan aktivitas siswa yang tidak
menerapkan pembelajaran berbasis sains potensi lokal tahu Sumedang. Hal
ini membuktikan bahwa kegiatan pembelajaran berbasis sains potensi lokal
tahu Sumedang pada kelas eksperimen dapat meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar siswa.

Pembelajaran biologi berbasis sains potensi lokal tahu Sumedang pada
konsep Pencemaran Lingkungan mendapat respon yang positif dari siswa.
Dapat diketahui dari Presentase rata-rata angket respon siswa secara
keseluruhan sebesar 79,3% dengan kriteria kuat. Hal ini menunjukan
bahwa pembelajaran berbasis sains potensi lokal tahu Sumedang dapat

membuat siswa merasa senang dalam belajar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan sehubungan

dengan penelitian ini.

1.

Pembelajaran biologi berbasis sains potensi lokal sebaiknya dapat
dikembangkan dan dijadikan landasan kurikulum, agar siswa menjadi
generasi penerus bangsa yang bukan saja mengerti dan faham akan materi
dikelas akan tetapi juga kaitan erat materi tersebut dalam kehidupan sehari-

hari terutama dengan potensi daerahnya.



2. Pembelajaran biologi seharusnya dapat dijadikan pembelajaran yang lebih
konkrit dengan mengintegrasi dan mengaitkan konsep abstrak dengan
kondisi lingkungan.

3. Siswa seharusnya mulai belajar meningkatkan daya nalar, dan mampu
mengaplikasikan materi biologi dalam kehidupan yang nyata.

4. Untuk penelitian lain, diharapkan menindak lanjuti penelitian mengenai
sainsi potensi lokal, karena semakin majunya era globalisasi banyak orang
yang belum menyadari integrasi potensi daerah dengan bidang pendidikan
disekolah.
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